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Obesitas atau yang biasa dikenal sebagai kegemukan merupakan suatu  masalah yang cukup 
merisaukan di kalangan remaja. Ketidakpuasan body image dan keinginan menjadi lebih kurus 
merupakan faktor terbesar yang berhubungan dengan alasan remaja melakukan diet. Penelitian 
bertujuan mengetahui hubungan antara body image  dan perilaku diet dengan overweight pada remaja 
di SMA Katolik Cendrawasih Makassar tahun 2014. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi adalah seluruh siswa kelas X dan XI berjumlah 
314 orang. Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi berusia 15-18 tahun. Pengambilan sampel 
menggunakan  purposive sampling dengan jumlah sampel 112 orang. Analisis data yang dilakukan 
adalah univariat dan bivariat dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikam antara body image dengan overweight (p=0,012), tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara perilaku diet dengan overweight (p=0,917). Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang siginifikan antara body image dengan overweight, 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku diet dengan overweight pada remaja di SMA 
Katolik Makassar tahun 2014. 
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ABSTRACK 
Obesity or usually known as overweight is a concerning problem among in adolescents. The 
lack of satisfaction toward body image and the desire to be thinner are the biggest factors related to 
the reason why adolescents do certain diets. This research is aimed to find out the relation between 
body image and the diet behavior with overweight among adolescens in SMA Katolik Makassar in 
2014. The type of research is analytic research with cross sectional design. The population of the 
whole grade X and XI is 314 students. The research samples are students aged 15-18 years old. The 
sample was taken by purposive samplings method with total sample of 112 students. The data analysis 
are including univariate and bivariate with chi-square examination. The result of the research shows 
that there is a significant relation between body image and overweight (p=0,012), there is no 
significant relation between the diet habit and the overweight (p=0,917). In conclusion, there is 
significantly positive relation between body image with overweight, but no significant relation 
between the diet behavior and the overweight among adolescents in SMA Katolik Makassar. 











 Obesitas kini dinyatakan oleh World Health Organization (WHO) sebagai epidemi 
global, serta menjadi suatu masalah kesehatan yang harus segera  ditangani. Pada tahun 2008, 
10% pria dan 14% wanita di dunia mengalami obesitas (BMI ≥ 30 kg/m2 ), dibandingkan 
dengan 5% untuk pria dan 8% untuk wanita pada tahun 1980. Kasus obesitas pada anak dan 
remaja dalam tahun-tahun belakangan ini terus mengalami peningkatan.
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 Prevalensi obesitas pada anak dan remaja semakin meningkat dari tahun ke tahun baik 
di dunia, di Asia maupun di Indonesia. Laporan Riset  Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 
2007, prevalensi berat badan lebih pada usia lebih dari 15 tahun adalah 13,9% pada laki-laki 
dan 23,8% pada perempuan. Prevalensi berat badan lebih di Sulawesi Selatan, yaitu laki-laki 
7,4% dan perempuan 4,8%.
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 Data Riskesdas tahun 2010 menunjukkan, bahwa prevalensi kegemukkan secara 
nasional remaja umur 16-18 tahun berdasarkan IMT/U, yaitu kegemukkan sebesar 1,4% 
sedangkan prevalensi obesitas di Sulawesi Selatan remaja untuk umur 16–18 tahun 
berdasarkan IMT/U adalah gemuk sebesar 0,9%. Prevalensi kegemukan secara nasional 
menurut jenis kelamin yaitu laki-laki 1,3% dan 1,5% pada perempuan. Status gizi pada  
kelompok dewasa di atas 18 tahun  didominasi  dengan  masalah  obesitas, walaupun masalah 
kurus juga masih cukup tinggi. Angka obesitas pada perempuan cenderung lebih tinggi 
dibanding laki-laki. Berdasarkan karakteristik masalah obesitas cenderung lebih tinggi pada 
penduduk yang tinggal di perkotaan, berpendidikan lebih tinggi dan pada kelompok status 
ekonomi yang tertinggi pula.
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 Kelebihan berat badan dan obesitas berhubungan dengan ketidakpuasan citra tubuh 
dan rasa percaya diri yang rendah. Pada remaja yang diteliti dari 24 negara dan wilayah di 




 Hasil penelitian Syahrir, menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang di SMA Athirah 
Makassar (33,8%), memiliki persepsi body image yang negatif (mengalami ketidakpuasan 
terhadap bentuk tubuhnya) tidak hanya terjadi pada responden dengan kelebihan berat badan 
saja (gemuk dan obesitas), namun juga pada responden dengan status gizi normal yaitu 
sebanyak 12 orang (50.0%).
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Pada masa remaja terjadi kepedulian terhadap berat badan dan bentuk tubuh. Hal ini 
mendorong remaja untuk melakukan diet. Remaja yang melakukan diet untuk mengontrol 
berat badannya ada yang menggunakan cara sehat dan tidak sehat. Penelitian yang dilakukan 
Neumark pada 4746 remaja di SMP dan SMA di St. Paul dan Mineapolis negara bagian 
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Amerika  Serikat, didapatkan prevalensi perilaku diet dengan cara tidak sehat pada remaja 
putri 56,9% dan remaja putra 32,7%. Penelitian tersebut menunjukkan remaja yang memiliki 
status gizi lebih cenderung berusaha menurunkan berat badan dibandingkan dengan remaja 
yang memiliki status gizi normal dan remaja putri lebih tinggi persentasi menurunkan berat 
badan dibandingkan remaja putra.
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Banyak faktor yang berhubungan dengan alasan remaja melakukan diet. Faktor 
individu, keluarga dan lingkungan berperan terhadap perilaku diet pada remaja, namun 
ketidakpuasan body image dan keinginan menjadi lebih  kurus merupakan faktor terbesar.
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Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan antara body image dan perilaku diet dengan 
overweight pada remaja di SMA Katolik Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Katolik Cendrawasih Makassar pada 
bulan maret – april tahun 2014. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X dan XI 
berjumlah 314 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 
jumlah sampel 112 responden siswa/siswi berusia 15-18 tahun. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pengambilan data primer yaitu pengambilan data dengan wawancara kuesioner body 
image dan perilaku diet. Pengambilan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sekolah 
berupa jumlah siswa/siswi kelas X dan XI. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 
chi-square. Penyajian data dalam bentuk tabel dan disertai narasi. 
   
HASIL 
Sebagian besar responden berumur 16 tahun (56,2%), dengan jenis kelamin yang 
terbanyak yaitu laki-laki (54,5%), dan kelas terbanyak yaitu kelas XI (55,4%). Adapun 
pekerjaan ayah responden yang paling banyak yaitu pegawai swasta (52,7%), dan pekerjaan 
ibu yaitu IRT (62,5%) (Tabel 1). 
Sebanyak 50,9% responden mengalami overweight dan 49,1% yang tidak mengalami 
overweight. Dengan kata lain, status gizi obesitas/overweight lebih banyak dibandingkan 
dengan status gizi yang tidak overweight (Tabel 2).  
Berdasarkan jenis kelamin lebih besar presentase overweight pada responden yang 
berjenis kelamin laki-laki yaitu 60,7% sedangkan perempuan yaitu 39,2%. Presentase remaja 
yang tidak overweight laki-laki yaitu 39,3% dan pada remaja perempuan yaitu 60,8%. 
Sebagian besar remaja yang memiliki body image negatif pada remaja berjenis kelamin 
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perempuan yaitu sebanyak 15,7%, dan remaja yang memiliki body image positif lebih tinggi 
presentasenya pada laki-laki yaitu 90,2%. Perilaku diet sehat lebih besar presentasenya pada 
remaja laki-laki yaitu 78,7%, sedangkan perilaku diet tidak sehat lebih besar presentasenya 
pada remaja perempuan yaitu 31,4% (tabel 3). 
Status gizi overweight lebih tinggi presentasenya memiliki body image negatif atau 
tidak puas terhadap bentuk tubuhnya dan mengganggap bentuk tubuhnya tidak sesuai dengan 
yang diharapkan sebanyak 85,2% sedangkan yang tidak overweight memiliki body image 
positif atau puas terhada bentuk tubuhnya sebanyak (54,1%). Hasil uji menggunakan chi-
square diperoleh nilai p value yaitu 0,012 (<0,05) terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara body image dengan status gizi overweight (tabel 4). 
Perilaku diet yang tidak sehat lebih banyak pada remaja yang overweight (51,7%). 
Sebanyak 49,4% remaja yang tidak overweight memiliki perilaku diet sehat. Terdapat juga 
remaja yang tidak overweight memiliki perilaku diet tidak sehat yaitu 48,3% (tabel 5). 
 
PEMBAHASAN 
Hasil pengukuruan berat badan dan tinggi badan diperoleh IMT/U, yaitu sebesar 
50,9% responden yang mengalami obesitas/kegemukan dan lebih banyak pada responden 
berjenis kelamin laki-laki. Prevalensi ini cukup tinggi bahkan lebih tinggi dari prevalensi 
obesitas/kegemukan di provinsi Sulawesi Selatan, yaitu 0,9% dan prevalensi nasional 1,4%.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Aggarwal yang 
menemukan bahwa secara signifikan jumlah remaja yang mengalami obesitas/kelebihan berat 
badan lebih tinggi pada laki-laki (15%) sedangkan perempuan (10,2%). Hal ini disebabkan 
pada masa remaja terjadi pertumbuhan cepat yang ditandai dengan pertambahan pesat berat 
badan (BB) dan tinggi badan (TB). Pada masa tersebut pertambahan BB wanita 16 gram dan 
pria 19 gram setiap harinya. Sedangkan pertambahan TB wanita dan pria masing-masing 
dapat mencapai 15 cm per tahun.
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Kelebihan berat badan dan obesitas berhubungan dengan ketidakpuasan citra tubuh 
rasa percaya diri yang rendah. Pada remaja yang diteliti dari 24 negara dan wilayah di seluruh 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang mengalami 
obesitas/kelebihan berat badan tidak puas terhadap bentuk tubuhnya, dibandingkan dengan 
responden yang tidak obesitas dan lebih banyak pada responden yang berjenis kelamin 
perempuan. Pada remaja perempuan, kegemukan menjadi permasalahan yang cukup berat, 
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karena keinginan untuk tampil sempurna yang seringkali diartikan dengan memiliki tubuh 
ramping atau langsing dan proporsional, merupakan idaman baginya. Sedangkan pada remaja 
laki-laki lebih menginginkan bentuk tubuh yang ideal yaitu tinggi dan berotot. Menurut 
Santrock hal tersebut dikarenakan pada saat mulai memasuki masa remaja, seorang 
perempuan akan mengalami peningkatan lemak tubuh yang membuat tubuhnya semakin jauh 
dari bentuk tubuh yang ideal, sering kali menjadi tidak puas dengan bentuk tubuhnya 
sedangkan remaja laki-laki menjadi lebih puas karena massa otot yang meningkat.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Penelitian yang dilakukan Fischer,  Klaghofer 
dan Reed terhadap 136 responden wanita berusia 15-20 tahun di Swiss yang menunjukkan 
adanya hubungan berat badan dengan citra tubuh seseorang. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa 87% responden yang memiliki berat badan berlebih (overweight dan 
obesitas) berpengaruh terhadap gambaran citra tubuhnya dan menyebabkan munculnya 




Hasil penelitian mengenai perilaku diet diperoleh nilai p = 0,917 Nilai ini lebih besar 
dari nilai α (0,05) sehingga Ha ditolak, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara 
perilaku diet dengan overweight responden. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Cheung 




Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku diet yang tidak sehat lebih banyak pada 
responden yang obesitas dan  yang berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Neumark pada 4746 remaja di SMP dan SMA  di  St.  Paul 
dan Mineapolis negara bagian Amerika Serikat, didapatkan  prevalensi perilaku diet dengan 
cara tidak sehat pada remaja putri  56,9% dan remaja putra 32,7%. Penelitian tersebut 
menunjukkan  remaja dengan berat badan lebih cenderung berusaha menurunkan berat badan 
dan remaja putri lebih tinggi persentasi menurunkan berat badan dibandingkan remaja putra.
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Jenis kelamin berpengaruh terhadap perilaku diet seseorang. Perempuan memiliki 
perilaku diet lebih besar dibandingkan dengan laki-laki. Hasil penelitian wardle menemukan 
bahwa 43% perempuan menginginkan berat badannya turun, sedangkan laki-laki yang 
menghendaki berat badan turun hanya 17%.
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Banyak faktor yang berhubungan dengan alasan remaja melakukan diet. Faktor 
individu, keluarga dan lingkungan berperan terhadap perilaku diet pada remaja, namun 





Remaja baik laki-laki dan perempuan saat ini cenderung memperhatian bentuk  fisik 
mereka, terlebih pada  remaja  perempuan.  Remaja perempuan menginginkan tubuh yang 
langsing sedangkan remaja laki-laki mengingingkan tubuh yang berotot dan tidak gemuk. 
Keinginan ini mendorong mereka untuk melakukan diet.
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Perilaku diet yang dilakukan tanpa pengawasan ahli akan memiliki risiko besar bagi 
kesehatan. Hasil penelitian Neumark-Stainer juga menemukan bahwa remaja putri yang 
melakukan cara ”diet tidak sehat” (seperti menekan nafsu makan, mengganti makanan dengan 
minuman diet, dan sedikit mengkonsumsi gula) ternyata akan mengalami kenaikan berat 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
body image dengan status obesitas pada responden dengan nilai p = 0,012 (<0,005). Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku diet dengan status obesitas pada responden 
dengan nilai p = 0,917 (>0,005). 
Saran kepada pihak sekolah, perlu adanya penambahan materi pada pelajaran biologi 
terkait dengan body image yang sehat bagi remaja. Kepada peneliti selanjutnya untuk 
memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi hubungan antara perilaku diet dengan 
obesitas seperti pengambilan data pada saat penelitian. 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Umum Responden di SMA   
Katolik Cendrawasih Makassar 
Karakteristik n % 


































































Total 112 100 
Sumber : Data Primer 2014 
 
 Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Status Obesitas di SMA Katolik 
Cendrawasih Makassar 







Total 112 100 









 Tabel  3. Distribusi Status Gizi, Body Image dan Perilaku Diet Berdasarkan Jenis 
Kelamin Responden di SMA Katolik Makassar 
Karakteristik 
Status Gizi Body Image Perilaku Diet 
Overweight Tidak 
Overweight 
Positif Negatif Sehat Tidak 
Sehat 








































Total  57 50,9 55 49,1 98 88,4 14 52,1 83 74,1 29 25,9 
Sumber : Data Primer 2014 
 






overweigth Tidak overweigth p 















          
0,012 
Total 57 50,9 55 49,1 112 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel  5. Hubungan Antara Perilaku Diet Responden dengan Overweigth di SMA 






overweight Tidak overweight p 

















Total 57 50,9 55 49,1 112 100 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
